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BAB 7 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

 

Penelitian tentang hubungan kadar HbA1C dengan kualitas tidur pada 

pasien diabetes melitus tipe 2 didapatkan sebagai berikut: 

1. Kadar HbA1C pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik BP 

Surya Giri Jaya 122 Surabaya mayoritas tergolong baik dengan 

persentase 54%. 

2. Kualitas tidur pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik BP Surya 

Giri Jaya 122 Surabaya mayoritas tergolong buruk dengan 

persentase 74%. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar HbA1C dengan 

kualitas tidur pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Klinik BP 

Surya Giri Jaya 122 Surabaya dengan nilai p = 0,01 dan kekuatan 

korelasinya bersifat lemah dengan value contingency coefficient 

sebesar 0,342. 

 

7.2 Saran 

 

7.2.1 Bagi Subjek Penelitian 

 

Pasien DM tipe 2 di Klinik BP Surya Giri Jaya 122 Surabaya 

diharapkan dapat mengontrol kadar HbA1C dengan berobat secara 
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rutin dan teratur sehingga bisa memperbaiki kualitas tidur dan 

mencegah komplikasi DM. 

 

7.2.2 Bagi Peneliti Lain 

 

1. Untuk penelitian lebih lanjut diharapkan dapat melakukan 

pemeriksaan tambahan dan wawancara dengan sebaik-baiknya 

sehingga dapat diperoleh hasil kulitas tidur yang sebenarnya dan 

meminimalisir adanya bias. 

2. Mencari faktor-faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 

kualitas tidur pasien DM tipe 2 seperti faktor psikologis, stress, 

pekerjaan, lingkungan, dan lainnya. 

 

7.2.3 Bagi Institusi 

 

Untuk setiap tenaga medis yang berada di Klinik BP Surya Giri Jaya 

diharapkan untuk meningkatkan edukasi tentang pengendalian kadar 

HbA1C yang dapat mempengaruhi kualitas tidur pasien DM tipe 2 

dengan cara berobat rutin dan teratur. 
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